



Pemanasan global (global warming) dan krisis iklim (climate crisis) adalah dua
isu global yang semakin sering didengungkan oleh berbagai pihak belakangan ini.
Efek gas rumah kaca khususnya gas CO2 lah yang menjadi penyebabnya. Emisi
gas CO2 di udara terus meningkat, terlebih dalam 40 tahun terakhir. Hingga tahun
1950, peningkatan emisi gas CO2 masih relatif rendah. Namun, semenjak tahun
1950-an emisi gas CO2 meningkat sangat drastis. Hal ini disebabkan karena
semakin majunya teknologi di berbagai bidang sehingga konsumsi energi pun
meningkat drastis.
Perlu adanya inventarisasi dan mitigasi gas rumah kaca guna memberikan
kontribusi pada dunia dalam penanganan isu global warming, sebab secara umum
Indonesia masih memiliki banyak lingkungan hijau. Hingga saat ini kegiatan
inventarisasi gas rumah kaca di indonesia masih sangat minim dan terbatas.
Melalui program pemerintah Rencana Aksi Nasional Pengurangan Gas Rumah
Kaca (RAN-GRK), inventarisasi hanya dilakukan pada sektor-sektor besar yang
berkontribusi langsung pada penambahan emisi gas rumah kaca, seperti sektor
industri, perhutanan, transpotasi. Dalam sektor transportasi pun, kegiatan
inventarisasi terbatas pada lalu lintas jalan, belum menghitung proses konstruksi
perkerasan jalan.
Pemerintah Jawa Tengah, misalnya, belum maksimal dalam mensukseskan
program RAN-GRK khususnya di bidang transportasi. Hanya beberapa kabupaten
saja, seperti DIY, yang sudah menindaklanjuti program ini. Oleh karena itu, dirasa
perlu suatu penelitian untuk mengestimasi jumlah penggunaan energi dan emisi
gas rumah kaca yang dihasilkan dalam proses pekerjaan jalan di lingkup Provinsi
Jawa Tengah.
2Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) adalah studi yang wajib
dilaksanakan apabila proyek diperkirakan mempunyai dampak penting terhadap
lingkungan sesuai dengan Pasal 16, UU No. 4, Tahun 1982 tentang Ketentuan
Ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup. Kajian AMDAL saat ini belum
mencakup batasan maksimum konsumsi energi dan emisi gas rumah kaca (CO2)
yang dihasilkan.
Penelitian ini dilakukan untuk mengestimasi konsumsi energi dan emisi gas
rumah kaca (CO2) pada proses pekerjaan perkerasan jalan di Provinsi Jawa
Tengah. Metode yang digunakan adalah metode Tabel Energy Use and GHG
Emissions for Pavement Construction dan metode konversi konsumsi bahan bakar
dari IPCC (Intergovermental Panel on Climate Change). Emisi gas rumah kaca
yang diteliti hanya CO2 karena gas ini yang paling dominan intensitasnya,
sedangkan gas rumah kaca yang lain relatif tidak signifikan. Provinsi Jawa
Tengah dipilih sebagai lokasi penelitian karena masih minimnya inventarisasi gas
rumah kaca, sehingga penelitian ini bisa dijadikan referensi untuk penelitian
terkait.
1.2. Rumusan Masalah
Dari sekilas uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan yang diteliti sebagai berikut:
1. Berapakah konsumsi energi dan emisi gas rumah kaca (CO2) yang dihasilkan
dalam proses konstruksi perkerasan jalan?
2. Bagaimanakah perbandingan konsumsi energi dan emisi gas rumah kaca (CO2)
yang dihasilkan dalam proses konstruksi perkerasan jalan antara perkerasan
komposit dan perkerasan lentur?
3. Bagaimanakah perbandingan konsumsi energi dan emisi gas rumah kaca (CO2)
yang dihasilkan dalam proses konstruksi perkerasan jalan antara perkerasan
komposit dan perkerasan kaku?
4. Bagaimanakah perbandingan konsumsi energi dan emisi gas rumah kaca (CO2)
yang dihasilkan dalam proses konstruksi perkerasan jalan antara perkerasan
lentur dan perkerasan kaku
31.3. Batasan Masalah
Batasan masalah yang diambil penulis pada penyusunan skripsi ini sebagai
berikut:
1. Lokasi yang ditinjau adalah pada konstruksi perkerasan jalan di 9 (sembilan)
balai yang ada di Jawa Tengah, yaitu Surakarta, Magelang, Purwakarta,
Semarang, Cilacap, Pekalongan, dan Purwodadi, Tegal, dan Pati.
Setiap balai diambil tiga sampel ruas jalan yang masing-masing menggunakan
konstruksi perkerasan komposit, perkerasan lentur, dan kaku.
2. Data alat berat dan konsumsi bahan bakarnya didapatkan dari hasil wawancara
dengan PT Pancadharma Puspawira di Surakarta.
3. Proses yang ditinjau adalah tahap produksi campuran, transportasi, dan
penghamparan, sedangkan proses produksi material, persiapan dan
pembersihan lahan diabaikan.
4. Perhitungan konsumsi energi dan emisi gas rumah kaca (CO2) menggunakan
Tabel Energy Use and GHG Emissions for Pavement Construction dan metode
konversi energi dan emisi berdasarkan konsumsi bahan bakar (IPCC).
1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui konsumsi energi dan emisi gas rumah kaca (CO2) pada proses
pekerjaan perkerasan jalan.
2. Mengetahui perbandingan konsumsi energi dan emisi gas rumah kaca (CO2)
pada proses pekerjaan perkerasan jalan antara perkerasan komposit dan
perkerasan lentur.
3. Mengetahui perbandingan konsumsi energi dan emisi gas rumah kaca (CO2)
pada proses pekerjaan perkerasan jalan antara perkerasan komposit dan
perkerasan kaku.
4. Mengetahui perbandingan konsumsi energi dan emisi gas rumah kaca (CO2)




Dapat memberikan tambahan wacana dan referensi terkait konsumsi energi dan
emisi gas rumah kaca (CO2) pada proses pekerjaan perkerasan jalan.
1.5.2. Manfaat Praktis
Dapat dijadikan sebagai sumber referensi terkait rata-rata estimasi konsumsi
energi dan gas CO2 pada proses perkerasan jalan di Provinsi Jawa Tengah.
